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RINGKASAN 
 
 
 
 

Pada penyemenan sumur dangkal atau surface casing sering didapati 

permasalahan waktu yang relatif panjang, karena lamanya waktu untuk menunggu 

proses pengerasan dari cement slurry yang sudah ditempatkan pada target (dalam 

hal ini biasanya 5 jam), sehingga proses pemboran dapat terhambat oleh waktu 

operasional penyemenan saja. Maka untuk mempersingkat waktu operasi 

penyemenan ini perlu digunakan accelerator additive agar dapat menghemat 

waktu  penyemenan sesuai dengan yang diinginkan, sehingga operasi pemboran 

trayek selanjutnya dapat dilanjutkan kembali. 

Untuk mempercepat proses thickening time pada cement slurry sebagai 

fokus penelitian ini, maka perlu melakukan percobaan menggunakan semen PT. 

Holcim kelas “G” di Laboratorium PT Halliburton Indonesia serta Calcium 

Chloride yang berperan sebagai accelerator additive juga berpengaruh dalam 

mempercepat naiknya strength semen, percobaan diuji dengan dua kondisi 

temperatur berbeda yang pertama yaitu 870F tekanan 1000 psi  dimana percobaan 

ini dapat diaplikasikan pada penyemenan surface casing yang memiliki 

kedalaman 1600ft, dan percobaan yang kedua dilakukan pada kondisi temperatur 

1150F tekanan 2900 psi dimana dapat diaplikasikan pada penyemenan casing 

yang memiliki kedalaman 5440 ft.  

Hasil dari percobaan ini nilai thickening time dapat dipersingkat sampai 

penggunaan kosentrasi 2%(bwoc) Calcium Chloride, dimana pada kosentrasi 2% 

Calcium Chloride dapat diperoleh nilai 1 jam 29 menit untuk mencapai 70 Bc 

pada temperatur percobaan 870F 1000 psi, dan pada temperatur 1150F 2900 psi 

diperoleh nilai 55 menit untuk mencapai 70 Bc. Penggunaan Calcium Chloride ini 

memperoleh nilai yang optimum pada kosentrasi 2%, karena pada percobaan 

diatas 2% ini menghasilkan nilai thickening time yang relatif datar apabila 

dibandingkan pada penggunaan dibawah 2% Calcium Chloride yang disebabkan 

oleh efek jenuh pada calcium chloride dalam kosentrasi yang tinggi. 
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